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Abstract
his stdy aims to: (1) Describe the mistake of sing a single preposition on
narrative tets of class XI MIA MA DDI attojo, Soppeng Regency; (2) Describe
the error of sing compond prepositions in narrative tets of class XI MIA MA
DDI attojo, Soppeng Regency. he research method sed in this research is
qalitative descriptive research. he data of this stdy are in the form of words
and sentences in narrative tets of class XI MIA MA DDI attojo, Soppeng
Regency. he sorce of data in this stdy were class XI MIA MA DDI attojo
Soppeng District which amonted to 14 stdents. Data collection techniqes sed
by researchers are tests and docmentation. he reslts of this stdy indicate that
stdents make mistakes in the two types of forms of sing prepositions that are
errors in the se of single prepositions and errors in the se of compond
prepositions.
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Abstak
enelitian ini bertjan  ntk : (1) Mendeskripsikan kesalahan
penggnaan preposisi tnggal pada teks narasi siswa kelas XI MIA MA DDI
attojo Kabpaten Soppeng; (2) Mendeskripsikan kesalahan penggnaan
preposisi majemk pada teks narasi siswa kelas XI MIA MA DDI attojo
Kabpaten Soppeng. Metode penelitian yang dignakan dalam penelitian ini yait
penelitian deskriptif kalitatif. Data penelitian ini adalah berpa kata dan kalimat
dalam teks narasi siswa kelas XI MIA MA DDI attojo Kabpaten Soppeng.
Smber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI MIA MA DDI attojo
Kabpaten Soppeng yang berjmlah 14 siswa. eknik pengmplan data yang
dignakan peneliti yait tes dan dokmentasi. Hasil penelitian ini mennjkkan
bahwa siswa melakkan kesalahan pada da jenis bentk kesalahan penggnaan
preposisi yait kesalahan penggnaan preposisi tnggal dan kesalahan
penggnaan preposisi majemk.
Kata Knci: reposisi tnggal, preposisi majemk, teks narasi
2ENDAHULUAN
enggna bahasa hars
memahami bahasa yang baik dan
benar. Bahasa Indonesia yang baik
adalah bahasa Indonesia yang
dignakan sesai dengan norma
kemasyarakatan yang berlak.
Misalnya, dalam sitasi santai dan
akrab, seperti pasar hendahlah
menggnakan bahasa Indonesia yang
santai dan akrab. Sementara it,
dalam sitasi resmi dan formal,
seperti seminar, sidang DR
hendahklah menggnakan bahasa
Indonesia yang resmi.  Bahasa
Indonesia yang benar adalah bahasa
Indonesia yang dignakan sesai
dengan atran ata kaidah bahasa
Indonesia yang berlak.
Ummnya, jika membahas tentang
kaidah bahasa Indonesia yang benar,
masih banyak masyarakat yang
belm bisa menggnakan bahasa
Indonesia sesai dengan kaidah ata
atran yang berlak khssnya siswa
di sekolah. Siswa seringkali masih
melakkan kesalahan dalam
berbahasa khssnya dalam menlis.
Kesalahan berbahasa dapat terjadi
karena da kemngkinan. ertama,
kesalahan terjadi karena
ketidaktahan penlis tentang atran
penlisan yang benar. Keda, penlis
sdah mengetahi atran penlisan
yang benar, tetapi masih melakkan
kesalahan dalam penlisannya.
Untk it, kesalahan dalam
penggnaan bahasa hars
diperhatikan, jika hal tersebt tidak
diantisipasi, maka akan berakibat
brk bagi sistem pendidikan di
Indonesia khssnya para pelajar
yang ada di Indonesia. Semakin
tinggi tingkat kesalahan-kesalahan
siswa dalam berbahasa, maka
semakin rendah tingkat pencapaian
tjan pembelajaran bahasanya.
Sebaliknya, semakin rendah tingkat
kesalahan siswa dalam berbahasa,
maka semakin tinggi tingkat
pencapaian tjan pembelajaran
bahasanya. Oleh karena it,
diperlkan paya-paya ntk
meminimalisir kesalahan-kesalahan
yang sering terjadi.
Kaidah penlisan yang
benar melipti kaidah ejaan yang
benar seperti pemakaian hrf,
penlisan kata, pemakaian tanda
baca, penysnan kalimat, dan
pembentkan paragraf. Khss
penlisan kata, siswa masih sering
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yait kesalahan penggnaan
preposisi. reposisi merpakan salah
sat jenis kesalahan berbahasa yang
sering dilakkan oleh siswa dalam
menlis yang sampai sekarang masih
menjadi masalah. Masih banyak
siswa yang belm memahami
kaidah-kaidah penlisan bahasa
Indonesia yang baik dan benar
sehingga kesalahan dalam penlisan
tidak dapat dihindari.
reposisi hars ditlis dari
(1) kata benda yang mengiktinya,
seperti ke rmah, dari sekolah, dan
di pasar; dan (2) kata benda lokatif
yang mengiktinya, seperti di antara,
ke sana, dan dari dalam. Namn,
Siswa terkadang menliskan
preposisi di, ke serangkai dengan
kata yang mengiktinya yang
seharsnya ditlis terpisah dengan
kata yang mengiktinya. Sebaliknya,
siswa terkadang menliskan awalan
di-, ke- terpisah dengan kata yang
mengiktinya yang seharsnya
ditlis serangkai dengan kata yang
mengiktinya. reposisi di, ke, dari,
dan pada merpakan kata depan
yang menyatakan tempat. reposisi
di dan pada menyatakan tempat
berada, preposisi dari menyatakan
tempat asal, asal bahan, dan asal
wakt, dan preposisi ke menyatakan
tempat tjan.
Jika dilihat dari
permasalahan di atas, maka penlis
tertarik ntk meneliti kesalahan
siswa dalam menlis preposisi.
Untk melihat kesalahan tersebt,
perl adanya teks sebagai media
siswa dalam menlis. Untk it,
peneliti memilih teks narasi. eks
narasi dibat oleh seseorang ntk
menceritakan sat kejadian ata
peristiwa yang melibatkan tokoh
yang mengalami sat konflik yang
dapat dibat oleh setiap orang. eks
narasi akan memdahkan siswa
dalam menlis karena siswa akan
lebih lelasa mengngkapkan idenya
dalam cerita yang dibat melali teks
narasi. Cerita tersebt diolah
sedemikian rpa agar pembaca
seolah-olah menyaksikan ata
mengalami kejadian yang
diceritakan. Meskipn teks narasi
dapat dibat oleh siapa saja, tetapi
penlis hars tetap memperhatikan
kaidah penlisan yang benar.
Meskipn dalam pengaplikasiannya
masih sering dijmpai kesalahan-
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it, peneliti berharap teks narasi
dapat mempermdah siswa dalam
proses penelitian.
Alasan penlis memilih MA
DDI attojo sebagai tempat
penelitian karena setelah melakkan
tanya jawab dengan gr mata
pelajaran Bahasa dan Sastra
Indonesia, gr tersebt menyatakan
bahwa di sekolah tersebt belm
pernah dilakkan penelitian dengan
kajian yang sama. Selain it, gr
tersebt mengatakan bahwa dalam
menlis, siswa masih melakkan
kesalahan penggnaan preposisi. Hal
ini disebabkan oleh masih krangnya
pengetahan siswa dalam memahami
kaidah-kaidah penlisan yang baik
dan benar.
enlis memilih kelas XI
karena siswa kelas XI tentnya
memiliki pengetahan yang lebih
jika dibandingkan dengan kelas X.
Siswa yang ddk di bangk kelas
XI telah melali banyak
pembelajaran dan bahkan telah
melali materi yang berlang
meskipn terkadang masih ada
beberapa siswa yang krang mahir
dalam penlisan. Oleh karena it,
peneliti ingin mengetahi sejah
mana pemahaman mereka terhadap
penggnaan preposisi dalam teks
narasi siswa kelas XI.
enelitian yang relevan terhadap
penelitian ini yait: ertama, skripsi
Esti Sarmita mahasiswa Jrsan
endidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Universitas Negeri
Makassar (2015) dengan jdl
Analisis Kesalahan Berbahasa
dalam Menlis eks laporan Hasil
Observasi Siswa Kelas X Desain
Komnikasi Visal 2 SMK Negeri 2
Somba Op Kabpaten Gowa. Foks
pembahasan dalam skripsi ini adalah
pemakaian hrf, penlisan kata, dan
penggnaan tanda baca. Hasil
analisis data mennjkkan bahwa 1)
kesalahan ejaan pemakaian hrf
kapital masih banyak ditemkan
pada tlisan siswa kelas X, 2)
kesalahan ejaan penlisan kata masih
ditemkan dalam tlisan siswa kelas
X, melipti kesalahan penlisan kata
depan di, ke, penlisan angka dan
bilangan, serta penlisan kata ganti
k- dan nya-, 3) kesalahan
penggnaan tanda baca yang
ditemkan dalam tlisan siswa kelas
X berpa kesalahan penggnaan
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dan 4) kesalahan penggnaan kalimat
efektif dilakkan hampir selrh
siswa kelas X DKV 2 SMK Negeri 2
Somba Op.
Keda, skripsi Sri Rahay
mahasiswa Jrsan endidikan
Bahasa dan Sastra Indonesia,
Universitas Negeri Makassar (2011)
dengan jdl Analisis Kesalahan
enggnaan Bahasa Indonesia
dalam Karangan Argmentasi Siswa
Kelas X SMA Negeri 1 Mare
Kabpaten Bone. Foks penelitian
dalam skripsi ini adalah kesalahan
penggnaan bahasa Indonesia
melipti kesalahan penlisan kata
dasar, kata trnan, kata depan, dan
gabngan kata dalam karangan
argmentasi siswa. Hasil analisis
data mennjkkan bahwa persentase
kesalahan pada setiap aspek yang
diteliti, melipti: kesalahan penlisan
kata dasar 93 kesalahan (32,2%),
pemakaian hrf kapital 48
kesalahan (16,6%), penlisan kata
trnan 41 kesalahan (14,23%),
pemakaian tanda baca koma 33
kesalahan (11,45%), penlisan kata
depan 29 kesalahan (10,06%),
pemakaian tanda baca titik 20
kesalahan (6,9%), pemakaian tanda
hbng 15 kesalahan (5,20%), dan
penlisan gabngan kata 9 kesalahan
(3,12%).
Ketiga, Kartini . mahasiswa
Jrsan endidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia, Universitas Negeri
Makassar (2013) dengan jdl
Analisis Kesalahan Berbahasa
Indonesia dalam Karya lis Ilmiah
Siswa Kelas XI Madrasah Aliyah
Swasta All Kecamatan Bangkala
Kabpaten Jeneponto. Foks
penelitian dalam skripsi tersebt
adalah kesalahan dalam penggnaan
EYD, penlisan diksi, dan
penysnan kalimat dalam kegiatan
menlis karya tlis ilmiah siswa.
Hasil penelitian mennjkkan bahwa
kemapan siswa dalam
menggnakan ejaan, diksi, kalimat
dalam karya ilmiah masih
dikategorikan rendah. Hal ini dapat
dilihat pada hasil perolehan nila
siswa dalam kegiatan menlis karya
ilmiah, terdapat 73,3% siswa masih
sering melakkan kesalahan dalam
karya ilmiah yang ditlisnya.
erbedaan penelitian ini
dengan ketiga penelitian relevan di
atas yait, foks penelitian ketiga
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kesalahan berbahasa Indonesia.
Skripsi pertama memfokskan
penelitiannya pada kesalahan
pemakaian hrf, penlisan kata, dan
penggnaan tanda baca. Skripsi
keda membahas tentang kesalahan
penggnaan bahasa Indonesia
melipti kesalahan penlisan kata
dasar, kata trnan, kata depan, dan
gabngan kata dalam karangan
argmentasi siswa. Skripsi ketiga
membahas tentang kesalahan dalam
penggnaan EYD, penlisan diksi,
dan penyssna kalimat dalam
kegiatan menlis karya tlis ilmiah
siswa. Sementara penelitian ini
difokskan hanya pada kesalahan
penggnaan preposisi erbedaan
penelitian ini dengan ketiga
penelitian di atas jga dari segi teks
yang dignakan. Skripsi pertama
menggnakan teks laporan hasil
observasi, skripsi keda
menggnakan karangan argmentasi,
dan skripsi ketiga menggnakan
karya tlis ilmiah. Sementara
penelitian ini menggnakan teks
narasi.
Meskipn demikian,
perbedaan-perbedaan tersebt
diharapkan dapat menambah
pengetahan mengenai kesalahan
penggnaan bahasa Indonesia
khssnya penggnaan preposisi.
Hal ini diharapkan dapat menjadi
pembelajaran bagi siswa dalam
menlis ntk lebih memperhatikan
penggnaan preposisi. Selain it, hal
ini jga dapat menjadi referensi gr
bahasa Indonesia ntk lebih
memperhatikan penggnaan
preposisi yang dignakan oleh siswa
sehingga kesalahan dalam
penggnaan preposisi dapat dicegah
sehingga tidak terjadi lagi kesalahan
penggnaan preposisi.
KAJIAN USAKA
1. engertian Menlis
Menrt Dalman (2015:4)
bahwa menlis adalah proses
penyampaian pikiran, angan-angan,
perasaan yang disajikan dalam
bentk lambang/tanda/tlisan/yang
memiliki makna. Menlis pada
hakikatnya memiliki empat nsr
yang terlibat, diantaranya: penlis
sebagai penyampai pesan; pesan ata
isi tlisan; salran ata media berpa
tlisan; dan pembaca (Dalman,
2015:6).
72. Kesalahan Berbahasa
a. engertian Kesalahan
Berbahasa
Kesalahan berbahasa adalah
penggnaan bahasa yang
menyimpang dari kaidah bahasa
yang berlak dalam sat bahasa.
Kesalahan berbahasa Indonesia
adalah penggnaan bahasa Indonesia,
secara lisan mapn tlis, yang
berada di lar ata menyimpang dari
faktor-faktor komnikasi dan kaidah
kebahasaan dalam bahasa Indonesia
(Rahmadi, 2017:204).
b. engertian Analisis Kesalahan
Berbahasa
Menrt Ellis dalam arigan,
2011:60-61 analisis kesalahan adalah
sat prosedr kerja, yang biasa
dignakan oleh para peneliti dan
gr bahasa, yang melipti
pengmplan sampel,
pengidentifikasian kesalahan yang
terdapat dalam sampel, penjelasan
kesalahan tersebt, pengklasifikasian
kesalahan it berdasarkan
penyebabnya, serta pengevalasian
ata penlaian taraf keserisan
kesalahan it. emakain kata, baik
dalam menlis mapn dalam
berbiara masih sering terjadi
kesalahan yang disebabkan oleh
pengetahan pemakai bahasa
Indonesia yang masih krang (Azis,
2016:76).
c. jan Analisis Kesalahan
Berbahasa
Analisis kesalahan menrt arigan
(2011:62) bertjan ntk:
1) menentkan rtan bahan
ajaran;
2) menentkan rtan jenjang
penekanan, penjelasan, dan
latihan bahan ajaran;
3) merencanakan latihan dan
pengajaran remedial;
4) memilih hal pengjian
kemahiran siswa.
d. Langkah-langkah Analisis
Kesalahan Berbahasa
Analisis kesalahan
merpakan sat prosedr kerja yang
mepnyai langkah-langkah dalam
cara kerjanya. arigan (2011:63-64)
mermskan langkah-langkah
analisis kesalahan, yait sebagai
berikt.
1) Mengmplkan data berpa
kesalahan berbahasa yang
dilakkan oleh siswa.
2) Mengidentifikasi dan
mengklasifikasikan kesalahan
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mengelompokkan kesalahan-
kesalahan berdasarkan kategori
bahasanya, misalnya kesalahan
pelafalan, pembentkan kata,
penggabngan kata, ata
penysnan kalimat.
3) Memperingkat kesalahan dengan
mengrtkan letak kesalahan,
penyebab kesalahan, dan
memberikan contoh yang benar.
4) Menjelaskan kesalahan dengan
menggambarkan letak
kesalahan.
5) Memperkirakan ata
memprediksi hal kebahasan
yang rawan.
6) Mengoreksi kesalahan dengan
memperbaiki kesalahan.
3. reposisi
a. engertian reposisi
Menrt Kams Besar Bahasa
Indonesia (2014:1100) preposisi
adalah kata yang biasa terdapat di
depan nomina. engertian tersebt
sejalan dengan pendapat Rini dan ri
Indrayanti (2015:80) bahwa preposisi
ialah jenis kata yang terdapat di
depan nomina (kata benda). reposisi
dignakan ntk merangkaikan
nomina, adjektiva, ata adverbia,
sehingga keselrhannya membentk
frasa yang disebt dengan frasa
preposisional (Knjana, 2009:31).
b. Jenis-Jenis reposisi
Berdasarkan segi
bentknya, Hasan Alwi, dkk
(2010:294) membagi preposisi
menjadi da macam, yait preposisi
tnggal dan preposisi majemk.
1) reposisi nggal
reposisi tnggal adalah
preposisi yang terdiri dari sat kata.
reposisi tnggal dapat berpa kata
dasar dan kata berafiks.
a) reposisi yang Berpa Kata
Dasar
reposisi dalam kelompok
ini hanya terdiri atas sat kata.
reposisi ini tidak diikti oleh
imbhan apapn, baik awalan,
sisipan, akhiran, mapn gabngan
awalan dan akhiran.
Hasan Alwi, dkk (2010:294-
295) mengelompokkan preposisi
yang berpa kata dasar, yakni akan,
antara, bagi, bat, dari, demi,
dengan, di, hingga, ke, kecali,
lewat, oleh, pada, per, sampai, sejak,
seperti, serta, tanpa,
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beberapa contoh preposisi
berpa kata dasar dalam kalimat:
(1) Riri tidak takt akan
ketinggian; (2) Banyak
persamaan antrara kakak dan
adik it; (3)
b) reposisi yang Berpa Kata
berafiks
reposisi yang berpa kata
berafiks diikti dengan penambahan
afiks ata imbhan. Hasan Alwi, dkk
(2010:295-296) mengelompokkan
preposisi yang berpa kata berafiks
ke dalam tiga pengelompokan, yait
preposisi yang berpa kata
berprefiks; preposisi yang berpa
kata bersfiks; dan preposisi yang
berpa kata berprefiks dan bersfiks.
reposisi yang berpa kata
berprefiks, yakni bersama, beserta,
menjelang, menj, menrt,
sekeliling, sekitar, selama sepanjang,
septar, selrh, dan terhadap.
reposisi yang berpa kata bersfiks,
yakni bagaikan. reposisi yang
berpa kata berprefiks dan bersfiks,
yakni melali dan mengenai.
2) reposisi Majemk ata
Gabngan
reposisi mejemk ata
gabngan adalah preposisi yang
terdiri atas da preposisi. reposisi
majemk ata gabngan terdiri atas
tiga, yait preposisi yang
berdampingan; preposisi yang
berkolerasi; dan preposisi nomina
lokatif (Hasan Alwi, dkk, 2010:296).
a) reposisi yang Berdampingan
reposisi yang
berdampingan terdiri atas da
preposisi yang letaknya berrtan.
Hasan Alwi, dkk (2010:296)
mengelompokkan preposisi yang
berdampingan melipti: daripada,
kepada, oleh karena, oleh sebab,
sampai ke, sampai dengan, dan
selain dari.
b) reposisi yang Berkolerasi
reposisi yang berkolerasi
terdiri atas da preposisi
berpasangan, tetapi dipisah oleh kata
ata frasa lain. Hasan Alwi, dkk
(2010:297) mengelompokkan
preposisi yang berkolerasi melipti:
antara ... dengan ..., antara ... dan ...,
dari ... hingga ..., dari ... sampai
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dengan ..., dari ... sampai ke ..., dari
... ke ..., dari ... sampai ..., sejak ...
hingga ..., sejak ... sampai....
c) reposisi Nomina Lokatif
reposisi nomina lokatif
adalah preposisi yang bergabng
dengan nomina pertama mempnyai
ciri lokatif. Hasan Alwi, dkk
(2010:298) mengelompokkan
preposisi nomina lokatif, yakni di
atas, di depan, di dalam, di mka, di
pinggir, di samping, di sebelah, di
tengah.
4. eks Narasi
a. engertian eks Narasi
Narasi (berasal dari
naration berarti bercerita) adalah
sat bentk tlisan yang bersaha
menciptakan, mengisahkan, dan
merangkaikan tindak tandk
perbatan mansia dalam sebah
peristiwa secara kronologis ata
berlangsng dalam sat kesatan
wakt (Finoza (2008) dalam Dalman,
2015:105).
Narasi merpakan sat
bentk karangan yang sasaran
tamanya adalah tindak tandk yang
dijalin dan dirangkai menjadi sebah
peristiwa yang terjadi dalam sat
kesatan wakt (Keraf (2007) dalam
Dalman, 2015:106). Karangan narasi
merpakan cerita yang bersaha
menciptakan, mengisahkan, dan
merangkaikan tindak tandk mansia
dalam senah peristiwa ata
pengalaman mansia dari wakt ke
wakt, jga di dalamnya terdapat
tokoh yang menghadapi sat
konflik yang dissn secara
sistematis (Dalman, 2015:106).
b. jan Menlis Narasi
Berdasarkan tjannya, teks
narasi memiliki tjan sebagai
berikt.
1) Agar pembaca seolah-olah sdah
menyaksikan ata mengalami
kejadian yang diceritakan.
2) Bersaha menggambarkan
dengan sejelas-jelasnya kepada
pembaca sat peristiwa yang
telah terjadi, serta
menyampaikan amanat
terselbng kepada pembaca
ata pendengar.
3) Untk menggerakkan aspek
emosi.
4) Membentk citra/imajinasi para
pembaca.
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5) Menyampaikan amanat
terselbng kepada pembaca
taa pendengar.
6) Memberi informasi kepada
pembaca dan memperlas
pengetahan.
7) Menyampaikan sebah makna
kepada pembaca melali daya
khayal yang dimilikinya
(Dalman, 2015:106-107).
c. rinsip-rinsip Narasi
Menlis sebah teks narasi
perl diperhatikan prinsip-prinsip
dasar narasi sebagai tmpan
berpikir bagi terbentknya karangan
narasi. rinsip-prinsip tersebt, yait
alr (plot), penokohan, latar, dan
sdt pandang (Sparno dan Yns
dalam Dalman, 2015:107-108).
d. Langkah-langkah enlisan
Narasi
Langkah-langkah dalam
menlis sebah narasi menrt
Mlyati (2015:106) dapat dilakkan
dengan cara sebagai berikt.
1) Menentkan tema dan amanat.
2) Menetapkan sasaran pembaca:
dewasa, anak-anak, ata secara
mm.
3) Merancang peristiwa secara
kronologis.
4) Membagi peristiwa ke dalam
tiga tahap: awal, perkembangan,
dan akhir cerita.
5) Merinci detail-detail
peristiwa/kejadian sebagai
pendkng cerita.
6) Menliskan tokoh, watak, latar,
dan sdt pandang penlisan.
e. ola engembangan Narasi
Menrt Semi dalam Sparno
dan Yns (2008) yang diktip oleh
Dalman, 2015:109, tlisan narasi
biasanya mempnyai pola. ola
sederhana berpa awal peristiwa,
tengah peristiwa, dan akhir peristiwa.
Awal narasi berisi pengantar, yait
memperkenalkan sasana dan tokoh.
Bagian awal hars menarik agar
dapat mengikat pembaca.
f. Ciri-ciri eks Narasi
Dalman (2015:111)
mengngkapkan ciri-ciri narasi
diantaranya: karangan narasi berisi
sat cerita, menekankan ssnan
kronologis ata dari wakt ke wakt,
dan memiliki konflik.
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g. Jenis-Jenis eks Narasi
1. Narasi Ekspositoris (Narasi
Faktal)
Narasi ekspositori bertjan
ntk mengggah pikiran para
pembaca ntk mengetahi apa yang
dikisahkan. Sasaran tamanya adalah
rasio, yait berpa perlasan
pengetahan para pembaca sesdah
membaca kisah tersebt. Narasi
menyampaikan informasi mengenai
berlangsngnya sat peristiwa.
Narasi ekspositoris
merpakan jenis karangan narasi
yang mengtamakan kisah yang
sebenarnya dari tokoh yang
diceritakan. Karangan ini
menceritakan tokohnya berdasarkan
fakta yang dialami si tokoh (Dalman,
2015:112).
2. Narasi Sgestif (Narasi Artistik)
Narasi sgestif merpakan
sat rangkaian peristiwa yang
disajikan dari sekian macam kejadian
ata peristiwa sehingga merangsang
daya khayal para pembaca (Keraf
dalam Dalman, 2015:113).
MEODE ENELIIAN
Metode penelitian yang
dignakan dalam penelitian ini yait
penelitian deskriptif kalitatif.
Metode penelitian yang dignakan
dalam penelitian ini yait penelitian
deskriptif kalitatif. enelitian
kaltatif adalah penelitian yang
dignakan ntk mendeskripsikan
dan menganalisis fenomena,
peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran
orang baik secara individ mapn
kelompok (Nana Syaodih, 2010:60).
Data yang dikmplkan dalam
penelitian deskriptif kalitatif berpa
kata-kata baik lisan mapn tlisan
dari orang-orang dan perilak yang
diamati ata gambar dan bkan
berpa angka-angka (Emzir, 2011:3).
Dengan demikian, penelitian
deskriptif kalitatif akan
menggambarkan hasil penelitian
melali kata-kata yang diaraikan
secara sistematis berdasarka data
faktal.
Data penelitian ini adalah
berpa kata dan kalimat dalam teks
narasi siswa kelas XI MIA MA DDI
attojo Kabpaten Soppeng. Smber
data dalam penelitian ini adalah
siswa kelas XI MIA MA DDI attojo
Kabpaten Soppeng yang berjmlah
14 siswa.
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Instrmen penelitian dalam
penelitian kalitatif adalah peneliti
sendiri (hman instrment). eneliti
kalitatif sebagai hman instrment
berfngsi menetapkan foks
penelitian, memilih informan sebagai
smber data, melakkan
pengmplan data, menilai kalitas
data, analisis data, menafsirkan data,
dan membat kesimplan atas
temannya (Sgiyono, 2017:306).
Data dalam penelitian ini didapatkan
dengan alat bant, seperti laptop,
bk tlis, dan alat tlis, dan alat
lainnya yang dapat dignakan ntk
mengmplkan data.
eknik pengmplan data
adalah cara yang dilakkan ntk
mengmplkan data yang akan
diteliti. eknik pengmplan data
yang dignakan peneliti adalah tes
dan dokmentasi. es adalah cara
ata prosedr dalam rangka
pengkran dan pemberian tgas
ata serangkaian tgas (baik berpa
pertanyaan-pertanyaan , ata
perintah-perintah oleh testee,
sehingga (atas dasar data yang
diperoleh dari hasil pengkran
tersebt) dapat dihasilkan nilai yang
melambangkan tingkah lak ata
prestasi testee, nilai yang dapat
dibandingka dengan nilai-nilai yang
dicapai oleh testee lainnya, ata
dibandingkan dengan nilai standar
tertent (Slastriningsih, Vivi
Rosida, Bakhtiar, 2014: 55). es
dignakan agar dapat diperoleh data-
data mengenai kesalahan siswa
khssnya penggnaan preposisi
dalam penlisan teks narasi. enlis
akan menetapkan wakt pelaksanaan
tes menlis teks narasi bertema bebas
kemdian akan dianalisis
penggnaan preposisi yang terdapat
pada teks tersebt. Dokmentasi
dignakan ntk memperoleh data
selama penelitian berlangsng,
seperti saat siswa menlis teks
narasi.
eknik analisis data yang
dilakkan ada tiga yait redksi data,
penyajian data, dan penarikan
kesimplan. Kegiatan meredksi
pada penelitian ini dilakkan dengan
cara menyeleksi bagian yang
mengandng kesalahan penggnaan
preposisi tnggal dan preposisi
majemk pada teks narasi siswa
kelas XI MIA DDI attojo
Kabpaten Soppeng. Selanjtnya
yait penyajia data. ada tahap keda
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ini, langkah yang dilakkan peneliti
yait dengan menginterpretasikan
kesalahan penggnaan preposisi
yang ditemkan dalam bentk raian
kemdian data disajikan dengan
mendeskripsikan kesalahan
penggnaan preposisi. Setelah it,
peneliti menarik kesimplan terkait
penggnaan preposisi pada teks
narasi.
HASIL ENELIIAN DAN
EMBAHASAN
embelajaran Bahasa
Indonesia berdasarkan kriklm
2013 adalah pembelajaran yang
berbasis teks. eks yang dipelajari
dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia sangat banyak, salah
satnya yait teks narasi. eks narasi
merpakan teks yang ditlis ntk
menceritakan sat peristiwa. Cerpen
ata cerita pendek merpakan salah
sat bentk teks narasi yang biasa
ditlis oleh sebagian besar
masyarakat, khssnya siswa.
Di sekolah, cerpen merpakan materi
pembelajaran bahasa Indonesia yang
dipelajari pada kelas XI SMA/MA.
Hal tersebt dapat dilihat pada
Kompetensi Dasar 3.8, 4.8, 3.9 dan
4.9 pembelajaran Bahasa Indonesia.
KD pengetahan dan KD
keterampilan memiliki keterkaitan
sat sama lain. Hal tersebt tampak
pada KD 3.9 dan KD 4.9 yang saling
berkaitan. ada KD 3.9 yait
menganalisis nsr-nsr
pembangn cerita pendek dalam
bk kmplan cerita pendek. Ada
da indikator yang akan dicapai yait
mengidentifikasi cerpen dengan
memerhatikan nsr-nsr
pembangn cerpen dan menysn
kembali cerpen dengan
memerhatikan nsr-nsr
pembangn cerpen. ada KD 4.9
yait mengkonstrksi sebah cerita
pendek dengan memerhatikan nsr-
nsr pembangn cerpen. indikator
yang akan dicapai berdasarkan KD
tersebt yait mempresentasikan,
menanggapi, dan merevisi hasil kerja
dalam disksi kelas.
Hbngan antara KD 3.9 dan
KD 4.9 dengan penelitian ini terletak
pada indikator yang akan dicapai
berdasarkan KD 3.9 dan 4.9.
Indikator KD 3.9 meminta siswa agar
dapat menysn kembali cerpen dan
indikator pada KD 4.9 meminta
siswa agar dapat mempresentasikan,
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menanggapi, dan merevisi hasil kerja
dalam disksi kelas. Siswa perl
mengetahi kaidah penlisan yang
benar agar indikator pada KD 3.9
dapat tercapai. Untk it, sebelm
menlis cerita pendek, gr
hendaknya memberikan materi dasar
tentang cara penlisan yang sesai
dengan kaidah yang benar. Salah sat
materi yang bisa diajarkan sebelm
menlis cerpen yait penggnaan
preposisi.
reposisi sangat perl
diajarkan karena preposisi sering
dignakan dalam menlis teks
khssnya teks yang berisis tentang
cerita yang ditlis berdasarkan
pengalaman penlis ata orang lain
baik it pengalaman yang
mengesankan mapn krang
mengesankan. Apabila siswa telah
mengasai materi dasar dalam
menlis, tentnya kesalahan-
kesalahan dalam penlisan dapat
diatasi. Selain it, jika siswa telah
mengetahi kaidah penlisan yang
benar, maka indikator pada KD 4.9
dapat tercapai. engetahan tentang
kaidah penlisan yang benar dapat
membat siswa menjadi terampil
dalam hal mempresentasikan,
menanggapi dan merevisi pekerjaan
siswa lain. Siswa yang sdah
memahami kaidah penlisan yang
benar tentnya saat siswa lain
mempresentasikan hasil kerjanya dan
terdapat kesalahan khssnya
penggnaan preposisi, maka siswa
tersebt akan langsng menanggapi
hasil kerja siswa lain.
reposisi merpakan salah
sat kesalahan yang masih sering
dilakkan oleh siswa. Saat menlis,
siswa masih menggnakan preposisi
tidak pada tempatnya. Hal tersebt
dapat dilihat pada penelitian yang
telah dilakkan oleh Heri Kstomo
(2015) bahwa penggnaan preposisi
hars mendapatkan tindak lanjt
gna mengrangi kesalahan
penggnaan preposisi yang terjadi.
Siswa seringkali tidak dapat
membedakan antara di, ke sebagai
preposisi dan di, ke sebagai awalan.
Berdasarkan deskripsi hasil
penelitian, diketahi bahwa siswa
melakkan kesalahan pada da jenis
bentk kesalahan penggnaan
preposisi yait kesalahan
penggnaan preposisi tnggal dan
kesalahan penggnaan preposisi
majemk. Jenis preposisi tnggal
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yang mengalami kesalahan
penggnaan yait preposisi di, ke,
pada dan dalam.  Kesalahan
penggnaan preposisi di, ke terjadi
karena siswa tidak dapat
membedakan antara di dan ke
sebagai preposisi dengan di dan ke
sebagai awalan. Siswa seringkali
menlis preposisi di, ke serangkai
dengan kata yang mengiktinya yang
seharsnya ditlis terpisah dengan
kata yang mengiktinya. Sebaliknya,
siswa menlis awalan di-, ke-
terpisah dengan kata yang
mengiktinya yang seharsnya
ditlis serangkai dengan kata yang
mengiktinya.
Hasil penelitian mennjkkan
bahwa siswa tidak dapat
membedakan antara di dan ke
sebagai preposisi dan awalan. Hal
tersebt dapat dilihat pada teks yang
telah ditlis siswa. Kesalahan
penggnaan preposisi dapat dilihat
pada teks narasi yang ditlis oleh
AAM. AAM menlis preposisi di
serangkai dengan kata yang merjk
pada tempat, seperti kata disana.
Kata disana seharsnya ditlis
terpisah dengan preposisi di karena
kata sana meyatakan tempat
sehingga dapat diperbaiki menjadi di
sana.
Kesalahan penlisan
preposisi di jga dapat dilihat pada
tlisan yang dibat oleh A. A jga
menlis preposisi di serangkai
dengan kata yang menyatakan
tempat, seperti pada kata disoppeng,
disitlah, dimana, dan disit. Kata-
kata tersebt seharsnya ditlis
terpisah dengan preposisi di sehingga
dapat diperbaiki menjadi di Soppeng,
di sitlah, di mana, dan di sit. AU
jga melakkan kesalahan
penggnaan preposisi di, seperti pada
kata dimana. Kata dimana
seharsnya ditlis terpisah dengan
preposisi di karena menyaakan
tempat sehingga kata tersbet dapat
diperbaiki menjadi di mana.
Kesalahan yang sama jga
dilakkan oleh DMM. DMM
menlis preposisi di serangkai
dengan kata yang menyatakan
tempat, seperti pada kata diasrama,
disit, dan didnia. Kata-kata
tersebt dapat diperbaiki menjadi di
asrama, di sit, dan di dnia.
Kesalahan jga dilakkan oleh NHM
yang jga menlis preposisi di
serangkai dengan kata yang
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menyatakan tempat, seperti pada kata
dimana dan ditengah. Kata tersebt
dapat diperbaiki menjadi di mana
dan di tengah.
Kesalahan penggnaan
preposisi di jga dilakkan oleh NH,
seperti pada kata disekeliling,
disekolah, dijambi, dilomplle,
dilapangan, dan dibawah. Kata-kata
tersebt seharsnya ditlis terpisah
dengan preposisi di sehingga kata
tersebt dapat diperbaiki menjadi di
sekeliling, di sekolah, di Jambi, di
Lomplle, dilapangan, dan dibawah.
Kesalahan jga dilakkan oleh SRR.
SRR menlis preposisi di serangkai
dengan kata yang menyatakan tempat
seperti disana dan dirmah. Kata
tersebt dapat diperbaiki menjadi di
sana dan di rmah.
Selain kesalahan penggnaan
preposisi di, siswa jga melakkan
kesalaha penggnaan preposisi ke.
Hal tersebt dapat dilihat pada teks
narasi yang ditlis oleh AAM. AMM
menlis preposisi ke serangkai
dengan kata yang menyatakan
tempat, seperti kata keprovinsi. Kata
tersebt seharsnya ditlis terpisah
dengan preposisi ke sehingga dapat
diperbaiki menjadi ke provinsi.
Kesalahan penggnaan preposisi ke
jga dilakkan oleh A yang menlis
preposisi ke serangkai dengan kata
yang mengiktinya, seperti pada kata
keompo dan kesngai. Kata tersebt
dapat diperbaiki menjadi ke Ompo
dan ke sngai. Kesalahan yang sama
jga dilakkan oleh NH yang
menlis preposisi ke serangkai
dengan kata yang menyatakan
tempat, hal tersebt dapat dilihat
pada kata kesekolah dan ketempat.
Kata tersebt seharsnya ditlis
terpisah dengan preposisi ke
sehingga kata tersebt dapat
diperbaiki menjadi ke sekolah dan ke
tempat.
Berbeda halnya dengan yang
telah dijelaskan di atas, beberapa
siswa jstr menliskan di dan ke
terpisah dengan kata yang
seharsnya ditlis serangkai dengan
di dan ke. Siswa menlis di dan ke
sebagai preposisi pada tlisannya
yang seharsnya di dan ke tersebt
seharsnya sebagai awalan. Hal
tersebt dapat dilihat pada teks narasi
yang dibat oleh AFR. AFR menlis
di terpisah dengan kata yang
mengiktinya  yang seharsnya di
tersebt ditlis serangkai karena
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keddkannya sebagai awalalan,
seperti pada kata di hkm, di
ajarkan, di siplin, di simpan, dan di
kenang. Kata-kata tersebt hars
ditlis terpisah dengan di karena di
pada kata tersebt berfngsi sebagai
awaalan bkan sebagai preposisi,
sehingga kata-kata tersebt dapat
diperbaiki menjadi dihkm,
diajarkan, disiplin, disimpan, dan
dikenang.
Kesalahan jga dilakkan
oleh A yang menlis di terpisah
dengan kata yang mengiktinya yang
seharsnya ditlis serangkai, seperti
pada kata di dorong. Kata tersebt
dapat diperbaiki menjadi didorong.
Kesalahan jga dilakkan oleh AU,
seperti pada kata di panggil, di
kmplkan, di sebt, di sampaikan,
di srh, dan di adakan. Kata-kata
tersebt seharsnya ditlis serangkai
dengan di karena keddkannya
sebagai awalan sehingga kata-kata
tersebt dapat diperbaiki menjadi
dipanggil, dikmplkan, disebt,
disampaikan, disrh, dan diadakan.
Kesalahan yang sama jga
dilakkan oleh JAH, seperti pada
kata di ngkapkan dan di bat. Kata
tersebt seharsnya ditlis serangkai
sehingga dapat diperbaiki menjadi
dingkapkan dan dibat. Kesalahan
jga dilakkan oleh M, seperti pada
kata di sebabkan, di injak, dan di
alami. Kata-kata tersebt dapat
diperbaiki menjadi disebabkan,
diinjak, dan dialami. Kesalahan jga
dilakkan oleh NA, seperti pada kata
di ketahi dan di jajah. Kata tersebt
dapat diperbaiki menjadi diketahi
dan dijajah. Kesalahan jga
dilakkan oleh NR, seperti pada kata
di lantik, di bawa, di kmplkan, di
tentkan, di ji, di berikan, di bentak,
di kerjai, dan di srh. Kata-kata
tersebt dapat diperbaiki menjadi
dilantik, dibawa, dikmplkan,
ditentkan, diji, diberikan,
dibentak, dikerjai, dan disrh.
Selain di, siswa jga menlis
ke terpisah dengan kata yang
mengiktinya yang seharsnya
ditlis serangkai dengan kata yang
mengiktinya. Hal tersebt dapat
dilihat pada tlisan yang dibat oleh
NR yang menlis ke terpisah dengan
kata yang mengiktinya yang
seharsnya ditlis serangkai, seperti
halnya pada kata ke pramkaan dan
ke bersamaan. Kata tersebt dapat
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diperbaiki menjadi kepramkaan dan
kerbersamaan.
Selain kesalahan penggnaan
preposisi di dan ke, jga ditemka
kesalahan penggnaan preposisi
pada. Hal tersebt dapat dilihat pada
teks narasi yang dibat oleh AFR.
enggnaan preposisi pada pada
kalimat yang ditlis oleh AFR tidak
tepat karena preposisi pada sdah
ditlis di awal kalimat sehingga
preposisi pada tidak perl ditlis lagi
karena termask pemborosan kata.
Selain it, jga ditemkan
kesalahan penggnaan preposisi
dalam. Kesalahan penggnaan
preposis dalam dapat dilihat pada
teks narasi yang dibat oleh AFR.
enggnaan dalam pada kalimat
tersebt tidak tepat karena preposisi
dalam dignakan ntk menyatakan
tempat. Namn, pada kalimat
tersebt tidak ada yang menyatakan
tempat. Oleh karena it, preposisi
dalam dapat diganti dengan preposisi
dari. reposisi dari lebih tepat
dignakan karena preposisi dari
dignakan ntk menyatakan wakt.
Selanjtnya, jenis preposisi
majemk yang mengalami kesalahan
penggnaan yait preposisi
dari...hingga dan dari...sampai. hal
tersebt dapat dilihat pada teks narasi
yang dibat oleh NA. Kesalahan
penggnaan preposisi majemk
terjadi karena kalimat yang
seharsnya menggnakan preposisi
majemk, tetapi siswa hanya
menliskan sat preposisi. ada
kalimat yang ditlis oleh siswa, perl
ditambahkan preposisi dari karena
kalimat tersebt menyatakan awal
dan akhir sat kegiatan.
KESIMULAN
Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakkan oleh peneliti,
dapat ditarik kesimplan sebagai
berikt.
1. Bentk kesalahan penggnaan
preposisi tnggal pada teks
narasi siswa kelas XI MIA MA
DDI attojo Kabpaten Soppeng
terjadi pada jenis preposisi di,
ke, pada dan dalam.
2. Bentk kesalahan penggnaan
preposisi majemk pada teks
narasi siswa kelas XI MIA MA
DDI attojo Kabpaten Soppeng
terjadi pada jenis preposisi
dari...hingga dan dari...sampai.
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